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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kas

Dalam modal kerja, kas adalah salah satu unsur yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi. Kas adalah uang kas yang terdapat di perusahaan maupun disimpan di Bank. Dengan sifat tersebut berarti perusahaan dapat dengan mudah memenuhi kebutuhan yang dikehendaki, seperti:

· Memenuhi barang dengan atau bahan mentah

· Membayar gaji

· Membayar hutang

· Membayar ongkos angkut barang

· Membiayai operasi, dan lain-lain

Perusahaan harus memiliki uang kas tetapi bukanlah berarti harus memiliki uang kas yang sangat besar. Karena itu sebaiknya dikelola sejumlah persediaan kas sesuai dengan kebutuhan, untuk itu perusahaan dapat menyusun dan menggunakan anggaran kas.

Kas dapat diubah menjadi aktiva lain dan digunakan untuk membeli barang atau jasa, serta memenuhi kewajiban dengan aktiva lainnya oleh karena itu kas disebut juga aktiva liquid (cair). Oleh karena sifatnya yang sangat liquid, kas sering menjadi sasaran kecurangan atau pencurian. Itulah sebabnya dalam akuntansi untuk kas, prosedur-prosedur untuk melindunginya dari pencurian dan penyalahgunaan sangat penting artinya.

Kas merupakan aktiva yang paling liquid (lancar) dalam kelompok aktiva lancar. Dalam kenyataannya pos ini termasuk aktiva yang paling sering mengalami perubahan, hal ini disebabkan karena hampir sebagian besar  transaksi yang dilakukan perusahaan mempengaruhi jumlah kas.

Kas yang diperoleh perusahaan berasal dari penjualan baik tunai maupun kredit dan penagihan piutang perusahaan, sedangkan pengeluaran kas terjadi akibat adanya pembayaran untuk bermacam-macam hal dalam operasinya.

2.1.1 Pengertian Kas

Adapun pengertian kas menurut IAI dalam Buku Standar Akuntansi Keuangan adalah:

“Kas terdiri dari saldo kas (Cash on Hand) dan rekening giro, setara kas (Cash equivalent) adalah investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka pendek dan yang dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan”.







                     (2002;Point 2.2)

Sedangkan pengertian kas dalam suatu perusahaan dalam buku Teori Akuntansi yaitu:

“Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang memenuhi syarat:

a. Setiap saat dapat ditukar menjadi kas

b. Tanggal jatuh temponya sangat dekat

c. Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat bunga”

            (Harahap Sofyan, 2001;258)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kas terdiri dari uang, logam, kertas dan dana yang tersedia dalam deposito di bank. Instrumen-instrumen yang dapat dinegosiasikan seperti wesel, cek yang disahkan, cek kasir, wesel bank dan rekening tabungan juga diklasifikasikan sebagai kas, dan kas ini dapat dipergunakan setiap saat baik untuk biaya operasional maupun untuk memenuhi kewajibannya setiap hari, jadi penggunaan kas ini dibatasi.

2.1.2 Motif Menyimpan Kas

Motif menyimpan kas dalam buku  Manajemen Keuangan :

1. Motif  Transaksi (Transaction Motive)
Motif transaksi untuk menahan dana kas adalah untuk memungkinkan perusahaan menjalankan bisnisnya yang biasa, membeli dan menjual.

2. Motif Berjaga-jaga (Percautionary Motive)
Motif pencegahan untuk menahan dana kas terutama yang berhubungan dengan dapat diramalkannya. Pemasukan dana dan pengeluaran dana (Cash Inflows dan Cash Outflows).
3. Motif Spekulasi (Speculation Motive)
Motif spekulasi untuk menahan kas yaitu memungkinkan perusahaan menerima kesempatan laba yang mungkin muncul.

                    (Weston & Copeland 2000;14)

Berarti dapat disimpulkan bahwa selain motif transaksi, berjaga-jaga dan spekulasi, dengan mempunyai uang kas yang cukup tersedia, perusahaan akan memperoleh keuntungan:

1. Perusahaan dapat memperoleh diskon harga karena mampu membayar dengan uang tunai.

2. Dapat mempertahankan credit standing, credit standing yang baik dapat memungkinkan perusahaan membeli barang-barang dari supplier dengan lebih Favourable sehingga lebih bersaing dengan perusahaan lain.

3. Dapat digunakan untuk mengambil keuntungan dari kesempatan-kesempatan bisnis yang datang pada perusahaan dari waktu ke waktu.

2.1.3 Pengelolaan Kas Perusahaan

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas. Kas diperlukan baik untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap. Aliran kas baik penerimaan maupun pengeluaran dalam perusahaan akan berlangsung terus menerus selama hidupnya perusahaan tersebut. Dengan demikian aliran kas itu bagaikan darah terus menerus mengalir dalam tubuh perusahaan yang memungkinkan perusahaan itu dapat melangsungkan hidupnya.

Risk Return Trade Off dapat diperkecil menjadi dua tujuan utama untuk sistem manajemen kas perusahaan:

1. Harus terdapat cukup kas untuk memenuhi kebutuhan pengeluaran yang timbul dalam menjalankan bisnis.

2. Investasi pada saldo kas menganggur harus dikurangi sampai tingkat minimum.

        (Martin, Petty, Keown & Scott Jr, 2000:643)

Dari pendapat diatas, dapat diketahui bahwa disamping bertujuan untuk menghasilkan uang kas yang cukup bagi perusahaam, manajemen kas juga berkaitan dengan perusahaan. Fungsi manajemen kas dimulai pada saat uang kas mengalir masuk ke perusahaan, yang terutama berasal dari pembayaran pelanggan dan juga sumber lain yaitu investasi pemilik dari pinjaman dari kreditur. Fungsi tersebut berakhir ketika perushaan mengeluarkan kas untuk membayar biaya-biaya atau utang-utangnya kepada karyawannya, pemerintah dan supplier.

2.1.4 Menentukan Persediaan Kas Minimal 

Kas adalah suatu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya, makin besar jumlah kas yang ada dalam perusahaan makin tinggi pula tingkat likuiditasnya.

Oleh sebab itu, uang kas harus ditentukan jumlah persediaan minimalnya di dalam perusahaan agar dapat memenuhi kewajibannya sewaktu ditagih dan perusahaan berada dala posisi aman. Ini berarti perusahaan mempunyai resiko yang lebih  kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya, tetapi tidak berarti bahwa perusahaan harus berusaha mempertahankan persediaan uang kas yang sangat besar karena akan banyak menganggur sehingga akan memperkecil profitabilitas yang bisa diperoleh. 

Dengan kata lain, semakin banyak uang kas yang dibutuhkan untuk kegiatan operasi perusahaan. Semakin banyak kesempatan investasi dan potensial return uang harus dilepaskan perusahaan (terdapat Opportunity Cost). Sebaliknya jika perusahaan hanya mengejar profitabilitas saja, maka perusahaan akan berusaha agar semua persediaan kasnya dapat diputarkan atau dalam keadaan bekerja. Jika perusahaan menjalankan tindakan tersebut berarti perusahaan menempatkan dirinya dalam keadaan tidak likuid (illikuid) apabila sewaktu-waktu ada tagihan. Oleh karena itu dalam mengelola kas perusahaan, seorang manajer keuangan juga perlu menentukan jumlah minimal uang kas yang harus diperhatikan dapat memenuhi kewajiban keuangan sewaktu-waktu.

2.2 Anggaran

2.2.1 Pengertian Anggaran
Pengertian Anggaran menurut buku Penganggaran Perusahaan ialah:

“Anggaran adalah suatu rencana keuangan periodik yang disusun berdasarkan program yang telah disahkan”.








           (M. Nafarin, 2004;12)

Pengertian serupa tentang anggaran dikemukakan dalam buku Anggaran Perencanaan dan Pengendalian Laba yaitu:

“Budgeting (perencanaan dan pengendalian laba yang menyeluruh) yang biasanya adalah penganggaran managerial dan penganggaran didefinisikan sebagai suatu pendekatan sistematis dan formal untuk menjalankan tahapan penting dari fungsi perencanaan dan pengendalian manajemen”.

 (Welch.dkk, 2000;1)

 Pengertian anggaran juga dikemukakan dalam buku Budgeting (Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja. Edisi 1 yaitu:

“Business Budgeting atau Budget (anggaran) ialah suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang”.

         (M.Munandar, 2001;1)

 Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa anggaran merupakan suatu rencana manajemen mengenai perolehan dan penggunaan sumber daya perusahaan yang dinyatakan secara formal dan terperinci dalam bentuk kuantitatif dan dalam suatu periode tertentu. Dalam anggaran itu termasuk juga serangkaian tindakan antisipasi untuk menyesuaikan keadaan dimasa mendatang dengan rencana yang telah ditetapkan, karena itu anggaran juga dipakai sebagai alat koordinasi dan implementasi antara rencana awal dengan aktivitas yang sedang berlangsung.

Anggaran merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu.

Dalam penyusunan anggaran perlu dipertimbangkan factor-faktor sebagai berikut:

a. Pengetahuan tentang tujuan dan kebijakan umum perusahaan

b. Data tahun-tahun sebelumnya

c. Kemungkinan perkembangan kondisi ekonomi

d. Pengetahuan tentang taktik, strategi pesaing, dan gerak-gerik pesaing

e. Kemungkinan adanya perubahan kebijakan pemerintah

f. Penelitian untuk pengembangan perusahaan

Dalam penyusunan anggaran perlu diperhatikan perilaku para pelaksana anggaran dengan mempertimbangkan hal-hal berikut:

a. Anggaran harus dibuat serealistis dan secermat mungkin sehingga tidak terlalu rendah atau terlalu tinggi.

b. Untuk memotivasi manajer pelaksana diperlukan partisipasi manajemen puncak (direksi).

c. Anggaran yang dibuat harus mencerminkan keadilan, sehingga pelaksana tidak merasa tertekan, tetapi termotivasi.

d. Untuk membuat laporan realisasi anggaran diperlukan laporan yang akurat dan tepat waktu, sehingga apabila terjadi penyimpangan yang merugikan dapat segera diantisipasi sejak dini.

Anggaran yang dibuat akan mengalami kegagalan apabila:

a. Pembuat anggaran tidak cakap, tidak mampu berpikir ke depan dan tidak memiliki wawasan yang luas.

b. Kekuasaan membuat anggaran tidak tegas.

c. Pelaksanaan tidak cakap.

d. Tidak didukung oleh masyarakat.

e. Dana tidak cukup.

2.2.2 Macam-macam Anggaran

Anggaran dapat dikelompokkan dari beberapa sudut pandang sebagai berikut:

1. Menurut dasar penyusunan, anggaran terdiri dari:

a.  Anggaran Variabel, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan interval kapasitas tertentu dan pada intinya merupakan suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada tingkat aktivitas (kegiatan) yang berbeda.

b. Anggaran tetap, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan suatu tingkat kapasitas tertentu disebut juga anggaran statis.

2. Menurut cara penyusunan, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran Periodik adalah anggaran yang disusun untuk satu periode tertentu. Umumnya periode satu tahun yang disusun setiap akhir periode anggaran.

b. Anggaran Kontinu adalah anggaran yang dibuat untuk memperbaiki anggaran yang telah dibuat.

3. Menurut jangka waktu, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran jangka pendek (anggaran taktis) adalah anggaran yang dibuat dengan jangka waktu paling lama sampai satu tahun.

b. Anggaran jangka panjang (anggaran strategis) adalah anggaran yang dibuat untuk jangka waktu lebih dari satu tahun.

4. Menurut bidangnya, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran Operasional adalah anggaran untuk menyusun anggaran laporan laba rugi. Anggaran operasional antara lain terdiri dari:

· Anggaran penjualan

· Anggaran biaya pabrik yang terdiri dari anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung, anggaran biaya overhead pabrik.

· Anggaran beban usaha

· Anggaran laporan laba rugi

b. Anggaran Keuangan adalah anggaran untuk menyusun anggaran neraca. Anggaran keuangan, antara lain terdiri dari:

· Anggaran kas

· Anggaran piutang

· Anggaran persediaan

· Anggaran utang

· Anggaran neraca

5. Menurut kemampuan menyusun, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran Komprehensif merupakan rangkaian dari berbagai macam anggaran yang disusun secara lengkap.

b. Anggaran Parsial adalah anggaran yang disusun tidak secara lengkap, anggaran hanya menyusun bagian anggaran tertentu saja. 

6. Menurut fungsinya, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran Apropriasi (Appropriation Budget) adalah anggaran yang dibentuk bagi tujuan tertentu dan tidak boleh digunakan untuk tujuan lain.

b. Anggaran Kinerja (Performance Budget) adalah anggaran yang disusun berdasarkan fungsi kegiatan yang dilakukan dalam organisasi (perusahaan) yang dikeluarkan oleh masing-masing aktivitias tidak melampaui batas.

2.2.3 Tujuan Penyusunan Anggaran

Ada beberapa tujuan disusunnya anggaran, antara lain:

1. Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan investasi dana.

2. Memberikan batasan atas jumlah dana yang dicari dan digunakan.

3. Merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis investasi dana, sehingga dapat memudahkan pengawasan.

4. Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai hasil yang maksimal.

5. Menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran lebih jelas dan nyata terlihat.

6. Menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan.

2.2.4 Manfaat dan Kelemahan Anggaran

Anggaran mempunyai banyak manfaat, antara lain:

1. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama.

2. Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai.

3. Dapat memotivasi pegawai.

4. Menimbulkan rasa tanggung jawab pada pegawai.

5. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu.

6. Sumber daya, seperti tenaga kerja, peralatan, dan dana dapat dimanfaatkan seefisien mungkin.

7. Alat pendidikan bagi para pengajar.

Anggaran, selain mempunyai banyak manfaat, juga memiliki kelemahan, antara lain:

1. Anggaran dibuat berdasarkan taksiran dan asumsi, sehingga mengandung unsur ketidakpastian.

2. Menyusun anggaran yang cermat memerlukan waktu, uang, dan tenaga yang tidak sedikit, sehingga tidak semua perusahaan mampu menyusun anggaran secara lengkap (komperhensif) dan akurat.

3. Pihak yang merasa dipaksa untuk melaksanakan anggaran dapat menggerutu dan menentang, sehingga pelaksanaan anggaran dapat menjadi kurang efektif.

2.3 Anggaran Kas

2.3.1 Pengertian Anggaran Kas

Pengertian anggaran kas dalam buku Budgeting (Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja. Edisi 1 ialah:

“Anggaran kas adalah anggaran yang merencanakan secara lebih terperinci tentang jumlah kas beserta perubahan-perubahannya dari waktu selama periode yang akan dating, baik perubahan yang berupa penerimaan kas maupun perubahan yang berupa pengeluaran kas”. 




     (M.Munandar, 2001;311)

Dalam buku Anggaran Perencanaan dan Pengendalian Laba  adalah:

“Anggaran kas adalah menunjukkan arus uang masuk dan keluar yang direncanakan dan posisi terakhir pada akhir periode tertentu”.





                                (Welsch.dkk, 2000;377)

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa anggaran kas merupakan rencana yang disusun oleh manajemen tentang kas beserta perubahan-perubahannya yaitu tentang kas masuk dan kas keluar yang direncanakan pada akhir periode tertentu.

2.3.2 Unsur-unsur Anggaran Kas

Unsur-unsur anggaran kas antara lain:

1. Penerimaan Kas

2. Pengeluaran Kas

3. Net Cash Flow
4. Beginning Balance (Saldo Awal)

5. Ending Balance (Saldo Akhir)

2.3.3 Tahapan Penyusunan Anggaran Kas

Penyusunan anggaran kas bagi suatu perusahaan sangatlah penting artinya bagi penjagaan likuiditasnya. Dengan menyusun anggaran kas akan dapat diketahui kapan perusahaan akan dalam keadaan defisit kas atau surflus kas karena operasinya perusahaan. Dengan mengetahui akan adanya defisit  kas jauh sebelumnya, maka dapatlah direncanakan penentuan sumber dana yang akan digunakan untuk menutup defisit tersebut.

Tahapan penyusunan anggaran kas:

1. Menyusun estimasi penerimaan dan pengeluaran menurut rencana operasional perusahaan. Transaksi-transaksi disini merupakan transaksi operasional (Operating Operational). Pada tahap ini dapat diketahui adanya defisit atau surplus.

2. Menyusun perkiraan atau estimasi kebutuhan dana atau kredit dari bank atau sumber dana lainnya.

3. Menyusun kembali estimasi keseluruhan penerimaan dan pengeluaran setelah adanya transaksi finansial dan anggaran kas yang final ini merupakan gabungan dari transaksi operasional dari transaksi finansial yang menggambarkan estimasi penerimaan dan pengeluaran kas keseluruhan.

2.3.4 Tujuan Penyusunan Anggaran Kas

Tujuan penyusunan anggaran kas dalam buku Anggaran Perencanaan dan Pengendalian Laba    antara lain untuk:

1. Memberikan taksiran posisi kas pada setiap akhir periode sebagai hasil dari operasi yang dijalankan.

2. Mengetahui kelebihan atau kekurangan kas pada waktunya.

3. Menentukan kebutuhan pembiayaan dan atau kelebihan kas menganggur untuk investasi.

4. Menyelaraskan kas dengan total modal kerja, pendapatan penjualan, biaya, investasi, hutang.

5. Menetapkan dasar yang sehat untuk pemantauan posisi kas secara terus menerus.

          (Welsh, Hilton & Gordon. 2000:378)


Dengan demikian perencanaan anggaran kas akan menunjukkan:

1. Kebutuan untuk membiayai kekurangan kas yang mungkin terjadi atau

2. Kebutuhan terhadap perencanaan investasi yaitu untuk menanamkan kelebihan uang pada penggunaan yang menguntungkan.

2.3.5 Manfaat Penyusunan Anggaran Kas

Anggaran kas memiliki manfaat pokok antara lain sebagai pedoman kerja, sebagai alat perkoordinasian kerja, dan sebagai alat pengawasan kerja atau dapat diuraikan lebih jelas dalam buku Budgeting (Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja. Edisi 1:

a. Sebagai Pedoman Kerja

Anggaran berfungsi sebagai pedoman kerja dan memberikan arah serta sekaligus memberikan target-target yang harus dicapai oleh kegiatan perusahaan di waktu yang akan datang.

b. Sebagai Alat Pengkoordinasian Kerja

Anggaran berfungsi sebagai alat untuk pengkoordinasian kerja agar semua bagian-bagian yang terdapat di dalam perusahaan dapat saling menunjang, saling bekerja sama dengan baik untuk menuju sasaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian kelancaran jalannya perusahaan akan lebih terjamin.

c. Sebagai Alat Pengawasan Kerja

Anggaran berfungsi pula sebagai tolak ukur, sebagai alat pembanding, untuk menilai (evaluasi) realisasi kegiatan perusahaan nanti. Dengan membandingkan antara apa yang terutang di dalam anggaran dengan apa yang dicapai oleh realisasi kerja perusahaan, dapatlah dinilai apakah perusahaan telah sukses bekerja ataukah kurang sukses bekerja. Dari perbandingan tersebut dapat pula diketahui sebab-sebab penyimpangan antara anggaran dan realisasinya, sehingga dapat pula diketahui kelemahan-kelemahan dan kekuatan-kekuatan yang dimiliki perusahaan. Hal ini akan dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan yang sangat berguna untuk menyusun rencana-rencana (budget) selanjutnya secara lebih matang dan lebih akurat.

       (M.Munandar, 2000;10)
2.4 Rasio Keuangan

Rasio keuangan dapat disajikan dalam dua cara yang pertama, untuk membuat perbandingan keadaan keuangan pada saat yang berbeda. Dan kedua, untuk membuat perbandingan keadaan keuangan dengan perusahaan lain. Analisis rasio merupakan alat analisis yang berguna apabila dibandingkan dengan rasio standar, terdapat dua macam rasio standar yang lazim digunakan. Yang pertama adalah rasio yang sama dari laporan keuangan tahun-tahun lalu, yang kedua adalah rasio dari perusahaan lain yang mempunyai karakteristik yang sama dengan perusahaan yang dianalisis. Rasio standar kedua ini lazim disebut rata-rata rasio standar.

Suatu rasio mengungkapkan hubungan matematik antara suatu jumlah dengan jumlah lainnya atau perbandingan antara satu pos dengan pos lainnya. Suatu rasio akan menjadi bermanfaat, bila rasio tersebut memperlihatkan suatu hubungan yang mempunyai makna. Rasio merupakan teknik analisis laporan keuangan yang paling banyak digunakan.

Rasio keuangan dalam buku Manajemen Keuangan Modern mengatakan:

Rasio keuangan dapat disajikan dalam dua cara yaitu:

1. Untuk membuat perbandingan keadaan keuangan pada saat yang berbeda.

2. Untuk membuat perbandingan keadaan keuangan dengan perusahaan lain.

Terdapat dua macam rasio standar yang lazim digunakan:

1. Rasio yang sama dari laporan keuangan tahun-tahun yang lampau.

2. Rasio dari perusahaan lain yang mempunyai karakteristik yang sama dengan perusahaan yang dianalisis.

         (Mohamad Muslich, 2003;47)

Menurut buku Analisis Laporan Keuangan mengatakan analisis laporan  keuangan dapat dibagi menjadi lima yaitu:

1. Likuiditas, yang mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

2. Solvabilitas (Struktur Modal), yang mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau mengukur tingkat proteksi kreditor jangka panjang.

3. Return on Investment, yan mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan.

4. Pemanfaatan aktiva, yang mengukur efisiensi dan efektivitas pemanfaatan setiap aktiva yang dimiliki perusahaan.

5. Kinerja operasi yang mengukur efisiensi operasi perusahaan.

              (Dwi Prastowo & Rifka Juliaty, 2002;76)


Dalam buku Manajemen Keuangan Modern mengatakan bahwa rasio keuangan dapat dikelompokan menjadi empat yaitu:

1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas menunjukkan tingkat kemudahan relatif suatu aktiva untuk segera dikonversikan ke dalam kas dengan sedikit atau tanpa penurunan nilai, serta tingkat kepastian tentang jumlah kas yang dapat diperoleh.

2. Rasio Efisiensi

Rasio efisiensi digunakan untuk mengukur seberapa efisien perusahaan mempergunakan aktivanya.

3. Rasio Leverage

Rasio leverage digunakan untuk menjelaskan penggunaan utang untuk membiayai sebagian daripada aktiva perusahaan.

4. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas dapat dilakukan dengan membandingkan tingkat Return On Investment (ROI) yang diharapkan dengan tingkat return yang diminta oleh investor dalam pasar modal.







    (Mohamad Muslich, 2003;47-51)

2.5 Likuiditas

Likuiditas merupakan salah satu faktor yang menentukan sukses atau gagalnya suatu perusahaan. Penyediaan kebutuhan uang tunai untuk memenuhi kewajiban jangka pendek menentukan sampai sejauh mana perusahaan itu menanggung resiko. Atau dengan perkataan lain, kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan kas atau kemampuannya merealisasikan aktiva non kas menjadi kas. Dengan mengukur likuiditas dapatlah diketahui berapa banyak uang tunai yang dimiliki atau dapat dicapainya uang tunai dengan jalan menjual kekayaannya.

Secara umum likuiditas dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang meliputi perkiraan secara terus menerus akan kebutuhan kas langsung yang diperlukan dari perusahaan, perkiraan atau kebutuhan kas jangka pendek serta perkiraan kas jangka panjang.

2.5.1 Pengertian Likuiditas

Menurut buku Kamus Besar Bahasa Indonesia mengatakan bahwa likuiditas adalah:

“Likuiditas adalah Perihal posisi uang kas perusahaan dan kemampuannya untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo tepat pada waktunya. Kemampuan memenuhi kewajiban membayar utang dan sebagainya pada waktunya”.






           (Poerwadarminta, 2002;671)

Likuiditas menurut dalam buku Manajemen Keuangan Perusahaan mengatakan:

“Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia”.






       (Lukman Syamsudin, 2001;41)

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan likuiditas adalah kewajiban pada suatu perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya pada saat jatuh tempo atau dengan perkataan lain kemampuan untuk mendapatkan kas atau kemampuannya merealisasikan aktiva non kas menjadi kas.

Dengan demikian, perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban secara tepat waktu artinya perusahaan dalam keadaan likuid dan perusahaan tersebut mempunyai alat pembayaran ataupun aktiva lancar yang lebih besar dari hutang lancarnya. Jadi, dengan melihat likuiditas suatu perusahaan, pihak kreditur dengan 

dapat menilai baik buruknya perusahaan tersebut. Oleh karena itu, sangat penting bagi perusahaan untuk dapat mempertahankan likuiditasnya.

2.5.2 Macam-macam Likuiditas

Menurut buku Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, edisi 4, likuiditas dapat dibedakan menjadi dua macam:

1. Likuiditas badan usaha, yaitu kemampuan untuk membayar kewajiban-kewajibannya yang dihubungkan dengan kewajiban kepada pihak ekstern (para kreditur). Dengan demikian, maka likuiditas badan usaha berarti kemampuan perusahaan untuk dapat menyediakan alat-alat likuid sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kewajiban finansialnya pada saat ditagih.

2. Likuiditas perusahaan, yaitu kemampuan perusahaan untuk membayar finansialnya yang segera harus dibayar dalam menyelenggarakan proses produksi. Dengan kata lain, apakah perusahaan pada setiap saat dapat memenuhi pembayaran-pembayaran yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan operasional perusahaan misalnya, untuk pembelian bahan baku, membayar upah dan gaji pegawai. Untuk menjaga likuiditas perusahaan perlu membuat estimasi mengenai aliran kas yang disusun dalam suatu anggaran yang disebut Cash Budget.
             (Bambang Riyanto, 2000;9)

2.5.3 Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap hutang lancarnya. 

Ada tiga rasio yang berkaitan dengan besarnya sumber daya yang tersedia untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yaitu:

2.5.3.1 Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio Lancar yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya. 

Menurut dalam buku Manajemen Keuangan Perusahaan, mengartikan Rasio Lancar (Current Ratio) sebagai berikut:

“Current Ratio merupakan salah satu ratio finansial yang sering digunakan. Current Ratio adalah perbandingan antara jumlah aktiva lancar (current asset) dengan hutang lancar (current liabilities)”.






     (Lukman Syamsuddin, 2001;43)

Sedangkan dalam buku Analisis Laporan Keuangan, mengartikan bahwa rasio lancar yaitu:

“Rasio lancar mengukur kemampuan perusahaan memenuhi hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya (aktiva yang akan berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun atau satu siklus bisnis)”.

                 (Mamduh M.Hanafi & Abdul Halim, 2003;77)

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Rasio Lancar (Current Ratio) adalah perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar.

Rumus Current Ratio:
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Rasio ini menunjukkan besarnya kas yang dipunyai perusahaan ditambah aset-aset yang bisa berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun, relatif terhadap besarnya hutang-hutang yang jatuh tempo dalam jangka waktu dekat, pada tanggal tertentu seperti tercantum pada neraca.

Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar semakin tinggi. Kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendek. Rasio ini dapat dibuat dalam bentuk berapa kali atau dalam bentuk persentasi. Apabila rasio lancar ini 1:1 atau 100% ini berarti bahwa aktiva lancar dapat menutupi semua hutang lancar. Rasio lancar yang lebih aman adalah jika berada diatas 1 atau diatas 100% artinya aktiva lancar harus jauh diatas jumlah hutang lancar.

2.5.3.2 Rasio Cepat (Quick Ratio)
Rasio cepat ini menggunakan asset-aset yang akan berubah menjadi kas dengan lebih cepat. Karena persediaan dianggap sebagai aktiva lancar yang paling lama untuk berubah menjadi kas, persediaan dikeluarkan dari angka yang dibagi dalam perhitungan rasio lancar. 

Menurut buku Manajemen Keuangan Perusahaan, mengartikan Rasio Cepat (Quick Ratio) sebagai berikut:

“Quick Ratio adalah perbandingan antara aktiva lancar dikurangi persediaan dengan hutang lancar”.






     (Lukman Syamsuddin, 2001;45)

Sedangkan pengertian Quick Ratio  dalam buku Analisis Laporan Keuangan, yaitu:

“Quick Ratio sering juga disebut Acid-test Ratio, rasio ini menggunakan aset-aset yang akan berubah menjadi kas dengan lebih cepat. Karena persediaan dianggap sebagai aktiva lancar yang paling lama untuk berubah menjadi kas, maka dalam perhitungan rasio Quick persediaan dikeluarkan dari angka yang dibagi (numerator)”.

               (Mamduh M.Hanafi & Abdul Halim, 2003;204)

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Quick Ratio adalah perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar setelah dikurangi persediaan.

Rumus Quick Ratio:
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Rasio ini menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar. Semakin besar rasio ini semakin baik. Rasio ini disebut juga Acid Test Ratio. Angka rasio ini tidak harus 100% atau 1:1.

2.5.3.3 Rasio Kas (Cash Ratio)
Dalam buku Manajemen Keuangan Perusahaan, mengartikan Rasio Kas (Cash Ratio) sebagai berikut:

“Rasio kas merupakan perbandingan antara kas dengan total utang lancar. Atau dapat juga dihitung dengan mengikut sertakan surat-surat berharga”.






     (Lukman Syamsuddin, 2001;46)

Sedangkan pengertian Cash Ratio  dalam buku Analisis Laporan Keuangan, yaitu:

“Cash Ratio yaitu perbandingan aliran kas dalam suatu periode dibagi  rata-rata hutang lancar pada periode tersebut”.

               (Mamduh M.Hanafi & Abdul Halim, 2003;204)

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Cash Ratio adalah perbandingan antara kas dengan hutang lancar.

Kas dan surat-surat berharga merupakan alat likuid yang paling dipercaya. Rasio kas juga menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan surat-surat berharga yang dapat segera diuangkan.

Rumus Rasio Kas (Cash Ratio):
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Bertambah tinggi Cash Ratio berarti jumlah uang tunai yang tersedia makin besar sehingga pelunasan utang pada saatnya tidak akan mengalami kesulitan tetapi bila terlalu tinggi akan mengurangi potensi untuk mempertinggi Rate Of Return.

2.5.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tinggi Rendahnya Rasio Likuiditas

Masalah pengelolaan modal kerja merupakan masalah pengelolaan keuangan perusahaan yang berkaitan dengan harta lancar. Pada dasarnya manajemen modal kerja adalah masalah penentuan struktur aktiva lancar dan kewajiban lancar. Komposisi antara keduanya menunjukkan posisi likuiditas perusahaan. Pada tingkat yang sehat, tidak terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil, sehingga diperlukan manajemen yang baik secara menyeluruh terutama dalam pengelolaan modal kerja yang berkaitan erat dengan operasi sehari-hari.

Berdasarkan konsep kualitatif, dimana jumlah aktiva lancar perusahaan dianggap sebagai investasi modal kerja, maka akan dibahas perubahan-perubahan yang mungkin terjadi akibat perubahan yang dialami oleh hutang lancar. Perubahan ini adalah perubahan likuiditas perusahaan yang dipengaruhi oleh pemkaian investasi modal kerja. Perubahan likuiditas dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

1. Tingkat likuiditas akan naik jika:

· Aktiva lancar naik dan hutang lancar tetap atau turun

· Aktiva lancar naik dan hutang lancar naik dengan persentase yang lebih kecil

· Aktiva lancar turun dan hutang lancar turun dengan persentase yang lebih besar

· Aktiva lancar tetap dan hutang lancar tetap

2. Tingkat likuiditas akan turun jika:

· Aktiva lancar naik dan hutang lancar naik dengan persentase yang lebih besar

· Aktiva lancar turun dan hutang lancar tetap atau naik

· Aktiva lancar turun dan hutang lancar turun dengan persentase yang lebih besar

· Aktiva lancar tetap dan hutang lancar naik

3. Tingkat likuiditas akan tetap jika:

· Aktiva lancar dan hutang lancar tetap

· Aktiva lancar dan hutang lancar naik atau turun dengan persentase yang sama

2.5.5 Pengaruh Anggaran Kas Terhadap Tingkat Likuiditas

Anggaran kas yang disusun oleh suatu perusahaan dalam suatu periode mempunyai peranan besar dalam menentukan kelancaran kegiatan perusahaan antara lain kegiatan yang berhubungan dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial yang segera harus dipenuhi. Dengan menyusun anggaran kas, perusahaan dapat merumuskan strategi dan kebijakan yang tepat dalam memenuhi kewajiban lancarnya dengan segera. Kemampuan membayar ini dapat diketahui dengan membandingka antara kekuatan membayar disatu pihak dengan kewajiban finansial yang harus dipenuhi oleh perusahaan dalam dua atau lebih periode dimasa yang akan datang. Dengan kata lain likuiditas perusahaan dapat dimaksudkan sebagai perbandingan antara jumlah uang tunai dengan aktiva lain yang dapat dipersamakan dengan uang tunai disatu pihak dengan jumlah hutang lancar atau pengeluaran-pengeluaran untuk menyelenggarakan kegiatan perusahaan dilain pihak. Hasil perbandingan tersebut merupakan ukuran untuk mengukur kesanggupan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansialnya.

Agar tujuan perusahaan dapat dicapai secara efisien dan efektif maka harus diterapkan prinsip manajemen yang sehat dan baik. Hal ini berlaku pula manajemen kas sebagai bagian dari manajemen perusahaan salah satu usaha yang dilakukan sehubungan dengan itu adalah menerapkan manajemen kas.

Sebagai salah satu alat manajemen kas, anggaran kas dapat menyediakan informasi yang sangat dibutuhkan oleh manajemen keuangan dalam menentukan tingkat likuiditas perusahaan. Informasi-informasi tersebut meliputi seluruh rencana penerimaan dan pengeluaran serta posisi kas pada saat tertentu, sehingga dapat diperkirakan adanya surplus atau defisit serta jumlah dan saat hal itu terjadi.

Efisiensi anggaran kas dapat dilihat dari pola cash inflow (cash receipt) dan cash outflow (cash disbursement) yang terjadi dalam perusahaan. Apabila cash inflow telah seimbang dapat diramalkan dengan derajat ketetapan yang cukup tinggi maka saldo kas dapat ditentukan sampai tingkat yang optimal.

Seimbangnya arus penerimaan dan pengeluaran didasari oleh kebijakan-kebijakan yang dianut perusahaan dalam mengelola arus kasnya, baik terhadap pelanggan sebagai sumber utama perusahaan maupun terhadap lembaga atau organisasi dimana perusahaan membayarkan kewajiban kasnya. Disamping itu perusahaan juga perlu menentukan metode apa yang akan digunakan untuk menjamin terjadinya aliran kas yang tepat dalam hal waktu maupun kuantitasnya sesuai dengan kebijakan yang telah disepakati.

Evaluasi terhadap peramalan arus kas yang dinyatakan dalam anggaran kas akan memberikan gambaran bagi pihak pengambil keputusan mengenai prospek persediaan dana kas atas perusahaan dimasa mendatang.
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